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VIEMPERTAHANKAN GENETIK PLASMA NUTFAH
TANAMAN PEPAYA (Carica papaya L.) SECARA KRIOPRESERVASI

Dini Hervani *, Darda Efendi*?, M. Rahmad Suhartanto?, Bambang S. Purwoko?
) Mahasiswa Pascasarjana IPB Prodi Pemuliaan dan Bioteknologi tanaman
2 Staf Pengajar Departemen Agronomi dan Hortikuitura Fakultas Pertanian iPB

ABSTRAK

Penyimpanan plasmanutfah pepaya sangat penting dilakukan karena perubahan genetik pada
pepaya mudah terjadi sehingga perlu usaha untuk mempertahankan genetik yang ada sekarang
agar tidak kehilangan informasi genetik suatu plasmanutfah dimasa yang akan datang. Pepaya
adalah salah satu buah tropis yang sangat terkenal dan mempunyai banyak manfaat. Percobaan ini
bertujuan untuk mempertahankan genetik plasmanutfah tanaman pepaya secara kriopreservasi.
Percobaan dirancang secara faktorial dalam lingkungan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
dua faktor. Faktor | adalah lama waktu perendaman pada larutan krioprotektan dan faktor It adalah
kandungan kadar air benih. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa Benih pepaya varietas Sukma
dapat disimpan untuk jangka lama secara kriopreservasi. Perlakuan lama perendaman dengan
PVS2 selama 30 menit dan tingkat kadar air 11-13% memberikan nilai daya berkecambah (DB) dan
potensi tumbuh maksimal (PTM), yang lebih baik. Nilainya berturut-turut yaitu 38.39% dan 38.39%.
Benih tanpa perendaman pada PVS2 tidak ada yang mampu tumbuh kembali dan benih yang terlalu
lama direndam pada PVS2 memberikan nilai DB dan PTM yang rendah.

Kata kunci: pepaya, kriopreservasi, krioprotektan, plasmanutfah

PENDAHULUAN

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu komoditas tropika utama yang memiliki
rasa manis, bergizi tinggi, sumber vitamin dan mengandung serat tinggi sehingga baik untuk
kesehatan dan pencemaan (Ardiana dan Fitrianingsih 2010). Pepaya bersifat tanaman tahunan
dan dapat tumbuh dimana saja sehingga pepaya dengan berbagai varietas hampir ditemui di setiap
daerah di Indonesia. ; ;

Eksplorasi pepaya telah banyak dilakukan untuk mengumpulkan berbagai plasmanutfah
pepaya yang nantinya dapat dijadikan sebagai bahan genetik untuk menghasilkan pepaya unggul.
Pengembangan pepaya di Pusat Kajian Hortikultura Tropika (PKHT) Institut Pertanian Bogor telah
dilakukan sejak tahun 2000. Beberapa varietas yang telah dihasilkan adalah pepaya Arum Bogor
dan Carisya untuk pepaya berukuran kecil, pepaya Prima Bogor dan Callina untuk pepaya
berukuran sedang, dan pepaya Sukma untuk pepaya berukuran besar.

Penyimpanan plasmanutfah pepaya sangat penting dilakukan karena tingginya keragaman
genetik pada pepaya sehingga perlu untuk mempertahankan genetik yang ada sekarang agar tidak
kehilangan informasi genetik suatu plasmanutfah dimasa yang akan datang. Penyimpanan
plasmanutfah pepaya dalam bentuk benih sering mempunyai kendala karena berdasarkan tingkat
ketahanan benih terhadap pengeringan, benih pepaya kebanyakan bersifat intermediet sehingga
hanya mampu disimpan paling lama 6 bulan. '

Solusi penyimpanan benih tanaman yang bersifat rekalsitran dan intermediet biasanya
dilakukan cara kultur in vitro. Seiring berjalannya waktu temyata hal ini sulit dilaksanakan karena
sering terjadi kontaminasi, memeriukan banyak waktu, tenaga dan biaya, kalus juga tidak dapat
disimpan lama karena keterbatasan nutrisi pada media sehingga harus dilakukan sub kultur terus
menerus untuk mempertahankan kalus. Kalus yang di sub kultur terus menerus dapat menimbuikan
mutasi sehingga terjadi variasi somaklonal.

Cara yang paling memungkinkan untuk penyimpanan beninh tanaman yang menghasiikan
benih rekalsitran dan intermediet adalah kriopreservasi (cryopreservation). Kriopreservasi
merupakan suatu cara penyimpanan menggunakan nitrogen cair (-196 °C) terhadap suatu bahan
tanaman. Teknik kriopreservasi memungkinkan pembelfahan sel dan proses metabolisme dalam sel,
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jaringan atau organ yang disimpan dapat dihentikan sehingga bahan tanaman dapat disimpan
dalam jangka waktu yang sangat lama tanpa terjadi perubahan atau variasi somaklonal (Fang et al.
2004). Kerusakan sel yang terjadi saat bahan tanam menghadapi suhu yang sangat rendah dapat
diatasi dengan melakukan tahapan dehidrasi atau pengeringan untuk menghindari pembentukan
kristal es dengan menggunakan krioprotektan, seperti gliserol, dimethylsulfoxide (DMSO), dan
sukrosa.

Penelitian ini bertujuan untuk mempertahankan genetik plasmanutfah tanaman pepaya
secara kriopreservasi.

BAHAN DAN METODE

Percobaan telah dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan 1 dan Laboratorium
Penyimpanan Benih Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor pada bulan April-Agustus 2015.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih pepaya (Carica papaya L.) varietas Sukma
yang berasal dari pertanaman pepaya di kebun percobaan IPB Pasir Kuda, Babakan Pasir Mas,
Ciomas, Bogor. Menurut hasil penelitian Oktaviani (2012) yang menggunakan tiga varietas (Sukma,
Calina dan Carisya) pengujian pada suhu rendah menyimpulkan varietas Sukma termasuk
intermediet karena nilai daya berkecambah < 50 % setelah masa simpan tiga bulan. Bahan lainnya
adalah media MS cair, DMSO, gliserol, etilen glikol, nitrogen cair, aquades steril. Alat yang
digunakan antara lain oven, timbangan, aiumlmumfoxl kertas stensil, hand sprayer, botol selai, dan
alat-alat lainnya.

RANCANGAN PERCOBAAN

Percobaan dirancang secara faktorial dalam lingkungan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan dua faktor. Faktor | adalah lama waktu perendaman pada larutan krioprotektan PVS2 [Plant
Vitrification Solution 2 oleh Sakai et al. (1991)], dengan komposisi larutan 30% gliserol, 15%
dimethylsuifoxide (DMSO), dan 16% etilen glicol (EG)], dengan 6 taraf waktu inkubasi yaitu: 10
menit, 20 menit, 30 menit, 40 menit, 50 menit dan 60 menit. Faktor If adalah kandungan kadar air
benih dengan cara diangin-anginkan ditempat teduh dan tidak dijemur langsung dibawah sinar
matahari selama waktu tertentu sehingga didapat kadar air sesuai perlakuan, yaitu 3 taraf tingkatan
kadar air yaitu rendah (6-8%) dikeringanginkan selama 22 jam, sedang (11-13%) dikeringanginkan
selama 16 jam dan tinggi (15-17%) dikeringanginkan selama 10 jam (Nurlovi 2004). Benih yang
digunakan pada setiap pertakuan sebanyak 50 benih dan perlakuan diulang sebanyak 3.

PELAKSANAAN
Benih pepaya yang diambil adalah benih yang berasal dari buah yang telah masak secara fisiologis
dengan ciri-ciri telah ada warna semburat kuning pada kulit buah sebanyak 25%. Benih yang diambil
adalah benih yang berada dibagian tengah buah. Benih diekstraksi dengan cara konvensional yaitu
direndam dalam air selama * 6 jam dan dicuci pada air yang mengalir. Beninh yang digunakan adalah
benih yang tenggelam di dalam air.

Benih dikeringanginkan sesuai perlakuan, kemudian benih direndam dalam larutan PVS2
sesuai lama perendaman masing-masing perlakuan, selanjutnya dikeluarkan dari larutan dan
dibungkus dengan aluminium foil yang telah diberi kode. Bungkusan benih dimasukkan dalam
nitrogen cair selama satu jam, setelah itu benih dithawing pada suhu 40°C selama 5 menit. Benih
selanjutnya ditempatkan dalam botol yang berisi MS cair selama 30 menit sehingga diharapkan

sisa-sisa krioprotektan dapat keluar dari benih. Setelah semua kegiatan selesai maka benih diuji
daya kecambahnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Benih pepaya yang disimpan pada beberapa tingkat KA dan lama perendaman pada
krioprotektan, mempunyai nilai potensi tumbuh maksimal (PTM) dan daya berkecambah (DB) yang
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tinggi pada perlakuan lama perendaman 30 menit dengan kadar air (KA) 11-13% dan KA 15-17%
yaitu 38.39% dan 19.33%. Pada benin yang tidak direndam dengan krioprotektan tidak ada yang
mampu untuk berkecambah sehingga nilai PTM dan DB menjadi O. Nilai PTM dan DB memberikan
hasil yang berbeda nyata antar perlakuan lama perendaman.

Pembahasan

Suhu merupakan salah satu faktor eksternal utama yang perlu dikendalikan dalam
penyimpanan benih. Penyimpanan benih yang dimaksud disini adalah suatu usaha untuk
memperiambat laju kemunduran benih dan mempertahankan viabilitas benih selama disimpan.
Pada benih yang disimpan, suhu dapat mempengaruhi tingkat respirasi benih dimana respirasi yang
rendah akan memperlambat proses metabolisme yang terjadi didalam benih sehingga energi yang
belum terpakai untuk metabolisme dapat digunakan benih nantinya dalam perkecambahan,
pertumbuhan dan berproduksi.

Penyimpanan benih secara kriopreservasi menggunakan mtrogen cairdengan suhu -196°C
membuat sel berada dalam kondisi yang tidak aktif (pembelahan sel dan proses metabolisme dalam
sel, jaringan atau organ yang disimpan dapat dihentikan sehingga bahan tanaman dapat disimpan
tanpa terjadi perubahan dalam waktu yang tidak terbatas). Kondisi benih setelah disimpan dalam
jangka waktu tertentu dapat dinilai melalui viabilitas benih. Viabilitas benih menunjukkan benih itu
hidup, aktlf bermetabolisme dan mampu memproduksi enzim yang sesuai untuk reaksi metabolisme
untuk perkecambahan dan pertumbuhan benih (Copeland dan McDonald 2001).

Viabilitas benih dapat diduga berdasarkan nilai daya berkecambah (DB) maupun potensi
tumbuh maksimum (PTM) benih. Pada penelitian ini diperoleh nilai DB dan PTM yang sama, dimana
benih pepaya yang disimpan pada beberapa tingkat KA dan lama perendaman pada krioprotektan,
mempunyai nilai PTM dan DB yang tinggi pada perlakuan lama perendaman 30 menit dengan KA
11-13% yaitu 38.39%. Sebelumnya Azimi ef al. (2005) juga berhasil mengkecambahkan benih
pepaya setelah disimpan secara kriopreservasi pada kadar air 10% dan lama perendaman 20 menit,
dengan hasil 48% perkecambahan. Larutan PVS2 yang merendam benih selama 30 menit sebagai
krioprotektan sudah mampu masuk ke dalam sel untuk menggantikan cairan didalam sel sehingga
nantinya tidak terbentuk kristal es. Perendaman benih pada larutan krioprotektan yang terlalu lama
juga membuat nilai viabilitas benih rendah karena krioprotektan dapat bersifat meracuni sel tanaman
jika digunakan terlalu lama, pada konsentrasi yang tinggi atau pada suhu yang tinggi (Kartha 1985).

Nilai DB yang diperoleh tidak terlalu tinggi karena benih harus berusaha mengaktifkan
kembali metabolisme benih dan memproduksi enzim untuk perkecambahan setelah dikeluarkan dari
nitrogen cair. Faktor thawing setelah proses kriopreservasi sangat penting dalam kegiatan ini karena
disini benih dihangatkan kembali untuk pengaktifan kembali metabolisme.

KESIMPULAN
Benih pepaya dapat disimpan untuk jangka lama secara kriopreservasi untuk mempertahankan
genetik tanaman pepaya. Kriopreservasi dengan perlakuan lama perendaman dengan krioprotektan
PVS2 selama 30 menit dan tingkat kadar air 11- 13% memberikan nilai DB dan PTM yang lebih baik.
Nilainya berturut-turut yaitu 38.39% dan 38.39%. Benih tanpa perendaman pada PVS2 tidak ada
yang mampu tumbuh kembali.
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